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ABSTRAK

Ucu Y.A. 2010. Keanekaragaman Keong Kuwuk di Perairan Halmahera,
Maluku Utara. Zoo Indonesia 2010. 19(1): 1-9. Pengamatan keong kuwuk
dilakukan dengan menggunakan transek di perairan Halmahera, Maluku Utara
dari April sampai Mei 2008. Selama pengamatan, sebanyak 32 spesies keong
kuwuk berhasil dikoleksi dengan spesies dominan adalah Cypraea carneola.
Umumnya, keragaman spesies keong kuwuk di perairan Halmahera tinggi.
Komposisi spesies, struktur komunitas dan distribusi dari keong kuwuk juga
didiskusikan dalam makalah ini.

ABSTRACT

Ucu Y.A. 2010. Cowries Diversity in Halmahera Waters, North Moluccas. Zoo
Indonesia 2010. 19(1): 1-9. The observation of Cowries was conducted using
transect method in Halmahera waters, Maluku Utara from April to May 2008. During
the observation has been collected 32 species of Cowries. Based on population
density, Cypraea carneola was the dominant species and relatively highest in the
individual density. Generally the number of species of Cowries fauna was high
biodiversity. The species composition, community structure, and spatial distribution
of Cowries were discussed in this paper.
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PENDAHULUAN

Halmahera dengan luas
wilayah perairan kurang lebih 24.500
km? merupakan wilayah Propinsi
Maluku Utara yang terletak diantara
Papua dan Sulawesi. Halmahera
berada di kawasan Segitiga Karang
dunia (Coral Triangle) yang kaya akan
jenis biota perairan. Keanekaragaman
hayati menjadi isu global dalam
membahas masalah lingkungan.

Konverensi Tingkat Tinggi di Rio de
Jeneiro pada Juni 1992 menghasilkan
konvensi tentang keanekaragaman
hayati yang ditandatangani 153 negara
(Sediadi 1999). Sastrapradja dkk.
(1989) mengatakan bahwa
pendekatan keanekaragaman hayati
berdasar ekosistem secara teoristis
lebih rumit dibanding pendekatan
genetis dan jenis. Hal ini berkaitan
dengan adanya beberapa interaksi
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antar berbagai jenis individu di
dalamnya.

Salah satu ekosistem yang
memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi adalah ekosistem
terumbu karang, dimana hidup
berbagai jenis biota yang merupakan
sumber daya perairan yang potensial.
Hal ini menjadikan ekosistem terumbu
karang sebagai daerah untuk mencari
sumber pangan (Salm 1988). Keong
kuwuk (Cypraeidae) merupakan jenis
moluska yang banyak dijumpai di
ekosistem terumbu karang dan
padang lamun. Diperkirakan sampai
saat ini lebih dari 200 jenis keong
kuwuk yang masih hidup, dan kurang
lebih setengahnya dapat ditemukan di
perairan Indonesia (Dharma 1988).

Belum banyak data dan
informasi tentang keanekaragaman
hayati di perairan Halmahera. Tulisan
ini mencoba untuk menyampaikan
informasi jenis-jenis keong kuwuk yang
berasosiasi dengan terumbu karang di
perairan Halmahera. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi tentang biota laut
di perairan Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan bulan April
— Mei 2005 di perairan Halmahera
(Gambar 1). Pengambilan contoh
keong kuwuk dilakukan pada 10 stasiun
(Tabel 1) di daerah ekosistem terumbu
karang dengan peralatan selam
SCUBA menggunakan transek garis
(Loya 1978). Transek dilakukan dengan
menarik tali transek sepanjang 50 meter
sejajar garis pantai pada kedalaman 4
— 12 meter. Pada masing-masing
stasiun dilakukan tiga ulangan pada
lokasi yang berbeda. Setiap lokasi
dilakukan tiga kali pengulangan dengan
jarak antar 10 meter. Pengamatan
dilakukan dalam radius 5 meter ke arah

kiri dan kanan garis transek. Semua
jenis keong kuwuk yang terdapat dalam
transek diambil dan diawetkan ke
dalam larutan formalin 4%. Untuk
penyimpanan lebih dari 2 hari,
diawetkan dalam alkohol 70% (Pohle
& Thomas 2001). Identifikasi keong
kuwuk merujuk pada Abbott & Dance
(1990), Allen (1999), Dance (1976),
Dharma (1988; 1992), Gosliner et al.
(1996), Gremlin & Newman (1993),
Matsura et al. (2000) dan Wilson (1993,
1994).

Indeks keanekaragaman jenis
(H), indeks kemerataan jenis (e) dan
indeks dominasi jenis (C) dihitung
menurut Odum (1971). Nilai kepadatan
jenis dihitung dengan merujuk pada
Misra (1985). Kemiripan kuantitatif
komunitas antar lokasi dihitung dengan
indeks kemiripan Sorensen (Brower &
Zar 1977).

Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
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Tabel 1. Lokasi stasiun penelitian dan koordinatnya.

Stasiun Lokasi Stasiun Koordinat
1 Teluk Payo 01°02.747°'N 127°26.601'E - 01°02.775'N 127°26.651E
2 Tanjung Bobo 01°02.641°'N 127°23.918'E - 01°02.660'N 127°23.935'E
3 Kep. Loloda Selatan | 01°39.178'N 127°29.199°E - 01°42.607'N 127°32.780'E
4 Kep. Loloda Utara 02°13.094'N 127°44.747'E - 02°16.121'N 127°47.872'E
5 Pulau Rao 02°17.224'N 127°11.111' E - 02°18.738'N 128°09.732'E
6 Pulau Morotai 02°06.031°'N 128°12.404'E - 02°11.554'N 128°37.366'E
7 Tobelo 01°35.455'N 128°01.061E - 01°44.366'N 128°04.410'E
8 Teluk Kao 00°52.816’'N 127°41.730'E - 01°00.462'N 127°56.110°E
9 Tanjung Jerowai 01°31.367’N 128°42.350'E - 01°31.822 N 128°43.548'E
10 Teluk Buli 00°44.005'N 128°19.298'E - 00°50.511’'N 128°27.121'E

Tabel 2. Jenis keong kuwuk dari transek di perairan Halmahera - Maluku Utara
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik habitat

~ Kondisi terumbu karang di
kawasan ini secara umum masih baik,
terutama yang berada di pulau-pulau
kecil yang jauh dari pemukiman. Hal ini
terjadi karena minimnya pengaruh
manusia dalam memanfaatkan
berbagai sumber daya yang ada di
dalamnya. Bahkan pada beberapa
lokasi, kondisi tutupan karang bisa
melebihi 75%. Namun pada beberapa
lokasi lainnya tampak degradasi
lingkungan hebat terjadi dalam taraf
yang memprihatinkan dan perlu
mendapatkan perhatian. Terutama
pada lokasi yang letaknya dekat
dengan perkotaan serta lokasi yang
berdekatan dengan pertambangan
mineral.

Komposisi fauna Keong Kuwuk
Hasil identifikasi keong kuwuk
yang ditemukan pada 10 lokasi stasiun
penelitian, diperoleh sebanyak 32 jenis
(Tabel 2). Keong kuwuk yang ditangkap
didominasi oleh Cypraea carneola,
yaitu sebesar 30 individu. Dari 32 jenis
keong kuwuk yang ditemukan pada
lokasi penelitian tersebut, Cypraea
moneta memiliki penyebaran yang
paling luas, yakni ditemukan pada 7
stasiun dari 10 stasiun yang diamati.
Jumlah jenis terbanyak
diperoleh di Stasiun 6 yaitu 15 jenis,
dengan didominasi oleh Cypraea
carneola dan paling sedikit Stasiun 1,
yaitu 3 jenis, yang didominasi oleh
Cypraea moneta. Hasil yang didapat
dalam ekspedisi ini menunjukkan
keanekaragaman jenis keong kuwuk
yang tinggi, yaitu sebanyak 32 jenis

yang terdiri atas 144 individu. Hasil ini

jauh lebih tinggi dibanding hasil pada
Ekspedisi Halmahera September
2005, dimana hanya didapatkan 7 jenis

keong kuwuk (Anonymus 2005).
Kemungkinan hal ini karena jumlah
stasiun pada ekspedisi kali ini lebih
banyak daripada jumlah stasiun
pengamatan dalam penelitian
sebelumnya. Dibandingkan hasil
penelitian di lokasi lain,
keanekaragaman jenis keong kuwuk
pada penelitian ini jauh lebih tinggi.
Penelitian di Teluk Kotania, Seram
Barat ditemukan 7 jenis (Cappenberg
1996), di Kepulauan Derawan,
Kalimantan Timur ditemukan 7 jenis
(Mudjiono 2002), di Taman Nasional
Bunaken ditemukan 7 jenis (Anonymus
1995), di Teluk Saleh, Sumbawa
ditemukan 2 jenis (Pelu 2001), di
Sulawesi Utara ditemukan 7 jenis
(Cappenberg 2002). Bahkan penelitian
di gugus Pulau Pari, Kepulauan Seribu,
Jakarta (Cappenberg & Panggabean
2005) dan di Pulau Fair, Maluku
Tenggara (Dody 1996) tidak
menemukan keong kuwuk.

Tingginya keanekaragaman
keong kuwuk yang didapat berkaitan
dengan posisi perairan Halmahera
yang terletak pada jantung Segi Tiga
Karang dunia. Kondisi terumbu karang
yang masih baik memberi peluang
keong kuwuk untuk berkembang biak
dengan baik. Keong kuwuk seringkali
ditemukan di bawah dan di dalam
karang hidup maupun karang mati, atau
membenamkan diri dalam substrat.
Keong kuwuk mengamankan telur
dengan meletakkannya dalam selaput
agar-agar. Pelindung telur berbentuk
kapsul yang diletakkan secara berderet
dalam satu kelompok di bawah karang.
Jumlah kapsul dan telur masing-masing
jenis berbeda-beda. Keong kuwuk
menjaga telur dengan cara menduduki,
tetapi bukan berarti mengerami seperti
yang terjadi pada unggas (Dharma
1988).

Keanekaragaman jenis
merupakan gambaran dari jumlah jenis
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dan jumlah individu dalam satu
komunitas. Tingginya nilai
keanekaragaman jenis bisa disebabkan
oleh lokasi perairannya yang selalu
terendam oleh air laut.
Keanekaragaman jenis moluska akan
meningkat di daerah rataan terumbu
yang selalu tenggelam dalam air dan
memiliki substrat yang kompleks
(Kastoro & Mudjiono 1989).
Keanekaragaman = yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas
memiliki kompleksitas tinggi karena
dalam komunitas itu terjadi interaksi
antar jenis yang tinggi. Interaksi antar
jenis yang tinggi melibatkan transfer
energi (jaring-jaring makanan), predasi,
kompetisi, dan pembagian relung yang
secara teoritis .lebih kompleks
(Handayani 2006). ,

Indeks keanekaragaman (H),
indeks kemerataan (J) dan indeks
dominasi jenis (D) masing-masing
stasiun dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai
indeks keanekaragaman jenis berkisar
antara 0,4 (Stasiun 1) — 0,99 (Stasiun
6). Tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman jenis disebabkan
oleh jumlah jenis atau individu yang
didapat, ada atau tidaknya jenis dalam
jumlah melimpah, homogenitas
substrat, kondisi ekosistem padang
lamun, terumbu karang dan hutan
mangrove. Jika terdapat salah satu atau
beberapa jenis ditemukan dalam
keadaan melimpah sedangkan
sebagian besar lainnya ditemukan
dalam jumlah sedikit, maka akan terjadi
dominasi. Nilai indeks
keanekaragaman jenis  akan
maksimum jika komunitas tersebut
disusun oleh banyak jenis dengan
kelimpahan jenis yang hampir sama.
Jika substrat yang menjadi habitat pada
_area penelitian dalam kondisi homogen,
kemungkinan mendapatkan jumlah
jenis banyak menjadi kecil karena
kemungkinan yang ditemukan hanya

jenis-jenis yang spesifik pada habitat
tersebut. Kondisi ekosistem mangrove,
lamun dan terumbu karang sangat
berpengaruh terhadap biota yang
berasosiasi di dalamnya. Jika kondisi
ketiganya masih baik, kemungkinan
besar biota yang berasosiasi di
dalamnya semakin beranekaragam.
Berpedoman pada Daget (1976), nilai
indeks keanekaragaman jenis rendah,
karena nilainya kurang dari 2,0. Hal ini
karena jumlah jenis yang di dapatkan
cukup banyak, yaitu 32 jenis, akan
tetapi jumlah individu masing-masing
jenis didapatkan dalam jumlah yang
tidak terlalu banyak, dengan rata-rata
kurang dari 5.

Nilai indeks kemerataan jenis
(J) pada semua stasiun cenderung
mendekati 1. Jika nilai indeks
kemerataan jenis kurang dari 5,0 maka
komunitas dalam kondisi tertekan, jika
nilainya berkisar antara 0,5 - 0,75 maka
komunitas berada dalam kondisi labil,
dan jika nilainya berkisar antara 0,75 - 1
maka komunitas berada dalam kondisi
stabil (Daget 1976). Kemerataan jenis
pada suatu ekosistem akan maksimum
apabila semua jenis biota yang
ditemukan mempunyai jumlah individu
yang hampir sama. Semakin kecil nilai
indeks kemerataan jenis
mengindikasikan bahwa penyebaran
jenis tidak merata, sedangkan semakin
besar nilai indeks kemerataan jenis
maka penyebaran jenis relatif merata.
Pengertian tersebar merata dalam hal
ini adalah apabila dilakukan transek
secara berulang-ulang di sembarang titik
stasiun, maka peluang untuk
mendapatkan hasil yang sama adalah
besar. Hal ini karena tertangkapnya
jenis-jenis keong kuwuk dalam jumlah
relatif seimbang. Odum (1971)
menyatakan bahwa, nilai indeks
kemerataan tinggi jika tidak ada
dominasi atau pemusatan individu pada
suatu jenis tertentu. Krebbs (1989) juga
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menyatakan bahwa, jika nilai indeks
dominasi rendah berarti dalam suatu
komunitas tidak ada jenis yang dominan
dan melimpah yang menjadi pengendali
utama dalam komunitas tersebut.
Keong kuwuk memiliki
penyebaran yang luas, terutama pada
ekosistem terumbu karang dan padang
lamun. Terumbu karang merupakan
mikrohabitat yang cocok sebagai
tempat hidup keong kuwuk untuk
berbagai hal, misalnya sebagai tempat
mencari makan, berlindung, maupun
untuk berkembang biak. Ekosistem
terumbu karang menjadi tempat
mencari makan yang baik bagi keong
kuwuk karena pada habitat ini juga
merupakan habitat yang baik bagi
berbagai jenis alga. Alga merupakan
sumber makanan utama bagi keong
kuwuk. Keong kuwuk merupakan
pemakan detritus (detritus / deposit
feeder) yang didapat dari vegetasi
lamun, alga maupun mangrove.
Pramudji (2004) mengatakan bahwa
proses peluruhan, penguraian atau
dekomposisi dari serasah mangrove
mampu menopang kehidupan berbagai
biota akuatik. Struktur pertumbuhan
karang yang tidak teratur namun masih
terdapat celah menjadi tempat
perlindungan keong kuwuk dari
serangan pemangsa alaminya. Keong
kuwuk kebanyakan ditemukan
bersembunyi di bawah bongkahan
karang pada siang hari dan aktif
mengekplorasi habitat sekitarnya pada
malam hari (bersifat nokturnal).
Perkembangbiakan sebagian besar
keong kuwuk juga berlangsung di
ekosistem terumbu karang dengan

memanfaatkan segala keuntungan
yang didapatkan dari ekosistem ini,
terutama yang berkaitan dengan
masalah keamanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat dibuat dendogram berdasarkan
indeks kesamaan Bray Curtis yang
diturunkan dari jumlah jenis keong
kuwuk pada tiap transek (Gambar 2).
Dari gambar dendogram tersebut dapat
diketahui bahwa jenis-jenis keong
kuwuk dari sepuluh stasiun tersebut,
Stasiun 3, Stasiun 5 dan Stasiun 6 serta
Stasiun 2 dan Stasiun 8 memiliki tingkat
kesamaan jenis yang paling dekat.
Sedangkan Stasiun 10 memiliki tingkat
kesamaan jenis yang paling rendah
dengan sembilan stasiun lainnya. -

Nilai indeks kemiripan jenis (S)
tertinggi diperoleh di Stasiun 3 dan
Stasiun 5 (54,55), dan terendah pada
Stasiun 1 dan Stasiun 9 serta Stasiun 2
dan Stasiun 9 (0). Nilai indeks kemiripan
jenis mendekati 100 mengindikasikan
bahwa keseragaman jenis pada suatu
komunitas cenderung sama, dan
sebaliknya (Brower & Zar 1977). Nilai
indeks kemiripan jenis relatif rendah
disebabkan jarak antar stasiun yang
cukup jauh dengan tipe ekosistem yang
beragam. Tipe substrat yang berbeda
kemungkinan besar dihuni oleh jenis
biota yang berbeda pula karena
berkaitan dengan sistem adaptasi yang
dimiliki setiap jenis biota dan pemilihan
habitatnya. Ketersediaan makanan,
predasi, kompetisi serta interaksi dalam
komunitas tidak terlalu berpengaruh
terhadap komposisi jenis keong kuwuk,
sehingga nilai indeks kemiripan jenis
tidak terlalu tinggi.
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Bray-Curtis Cluster Analysis (Single Link)
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Gambar 2. Dendogram berdasarkan indeks kesamaan Bray Curtis yang
diturunkan dari jumlah jenis dari setiap transek.

Tabel 5. Nilai kemiripan Bray-Curtis berdasarkan jumlah kehadiran masing-masing
jenis ekhinodermata pada stasiun transek di perairan.

Stasiun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 -1 4444 | 2424 | 10.53 | 28.57 | 13.64 | 13.33 | 46.15 0| 2857
2 -11875] 22.22 20| 4652857 50 0| 15.38
3 -| 38.1]/5455|53.73|26.32| 38.89 359 | 2162
4 - | 3333|2642 | 16.67 | 27.27 32| 17.39
5 - | 47.27 | 15.38 | 33.33 | 44.44 8
6 = 11633 | 12.77 24 | 20.83
7 -|-33.33 | .28:57. ] 21.05
8 -1 21.05| 11.76
9 - 20
10 -
KESIMPULAN UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian pada 10 stasiun di
ekosistem terumbu karang perairan
Halmahera ditemukan 32 jenis keong
kuwuk. Cypraea carneola merupakan
jenis yang paling dominan. Secara
umum nilai indeks keanekaragaman
jenis relatif rendah. Kondisi komunitas
keong kuwuk pada kesepuluh stasiun
memiliki nilai indeks kemiripan yang
cukup rendah.

Penulis mengucapkan terima
kasih kepada Dr. Mark V. Erdmann atas
kesempatan yang diberikan untuk
mengikuti ekspedisi ini. Penelitian ini
merupakan bagian dari Ekspedisi
Halmahera Marine Ecological
Assessment yang dibiayai oleh
Conservation International Indonesia,
April—May, 2008 bekerja sama dengan
TNC, WWF, P20 - LIPI, Universitas
Khairun Ternate dan BKSDA.
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